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ABSTHRAK

Anak adalah harapan bangss dan negara vang merupakon cita-cita perjuangan
bangsa, dimana anak penentu bagi terlaksananya pembangunon pegam kila ini.
Bemajuan suatu bangsa sanzat ditentukan oleh cenerasi penerusnyva. Penvimpaengan
tingkah laku atau perbuatan melanggar hukum vang dilakukan oleh anak disebabkan
oleh  berbagai  faktor, antare lwin adanya dompek  negaiilf dari perkembangan
pembangunan vang cepal, arus globalisasi dibidang  komunikasi dan indirmasi,
kemajuan ilmu pengetahuan don teknologi serta perubahan gaya Salah sals bentuk
penyimpangan tingkah laku atau perbuatan melawan hukum yang dilakuken olch anak
adalak tindak pidana pencurian dengan kekerasan. Derdmsarkan uraian distas, maka
permasalahan penelitian ditokuskan kepada apa fuktor anak melakukan Tindek Pidona
Pencurian dengan kekerasan khususnya di wilayah hukum Pengadilan Negeri Klas LA
Padang. hagaimana cara kejabatan pencurian dengan kekerasan vang dilakukan oleh anak
diwilayah hukum Pengadifan Nepert Klas LA Padang bagaimana bentuk pulusan pidiena
vang dijatehkan oleh hakim  terhadap asak vang melakukan  pencarian dengan
kekerasan.Pendekatan masalah vang digunakan oleh peneliti adalah yuridis sosiolagis
artinva  pendekatan masalah berdasarken peraturan perundang-undangan  kemudian
dihubungkan dengan fakta yang ditemui. Teknik pengumplan data dengan wawancarm
dan study pengolahan data yang digunakan adalah editing dan coding. Analisa data
adalah kualitatit vaiu, vraian yang dilakukan penelit terhadap data vang dikumpulkan
dengan tidak menggunakan anghka-angka vang berdgsarkan persturan perundang-
undangan.Dari hasil penelitian vang dilakukan maka faktor anak melakukan Tindak
IYidana Pencurian dengan Kekerasan vaitu dilatar belakangi dengan berbapai banvak
taktor antara nya dari lingkungan, Keluarga, ckonomi dan teman. Cara kejahaton
pencurian dengan kekerasan vang dilakukan anak di Kota Padang. kejahatan vang
banvak dilakukan oleh anak di kota Padang adalab kejohatan jambrel dan penodongan,
dimana merecka tersebut melakukan kejabatannva kebanvakan dilakukan diatas angkot,
mereka tersebut memaksa korbannya untuk mengeluarkan sesuaty barang berharga vang
digunakan oleh sikorbannya.Bentuk putusan vang dijatuhkan oleh Hakim Penpadilan
Megerl Padang adalah banvak Berupa putusan ringan dimana beckisar antara 3 bulan
sampai 8 bulan penjara
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

I dalam setiap masyarakal senantiasa terdapat orang-orang vang oleh
kebanvakan warga masvarakal dianggap melakukan perilaku vang terecla. Hal itu
disebabkan, oleb karena tidak mungkin selurah kebutuhan dasar manusia secarn
lengkap terpenuhi oleh hasil karya. cipta dan rasa dari masvarakat vang
bersangkutan. Salah satu akibal dan keadsan tersebut di atas adalah timbuloya
pola prilaku  tertentu dan prbadi staupen kelompok vang dianggap tidak seras
dengan prilake dari orang banvak. Pola prilaku vang diangeap menyimpang
tersebul tidaklah selamanya negaiif. kecuali apabila benar-bepar dizngeap dan
telal diterima atan hahkan ditolak oleh orang banvak, senantiasa terganiung pada
derajat toleransi vang dapat dibenkan. Pola prilaku  yvang menvimpang tersebut
adalah  perbuatan—perbuatan melanggar hukum  yang  dinamakan  dengan
kejahatan,'

Kejahatan merupakan suatu gejala sosial vang senantiasa dihadapi oleh
setiap masvarakat didunia. Apa pun usaha manusia ontuk menghapuskan kegiatan
o tidak mungkin tuntas. oleh karena kejahatan itu tidak mungkin dapat dibapus
akan tetap akan dapat dikurangt imiensitas maupun kunliln&nyn". Hal itu terutama

disehabkan oleh karena tdak semua kebutuhan dasar manusia dapat dipenuhi

I Suerjonn Soekanio, Selerapa Avpel Soxin Peeidfiv Muacvprakor Alumni, Bandung,
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secara sempurni, lagi pula manusia mempunyat kepentingan vang berbeda-beda
ving bahkan dapat berwujud sebagal pertentangan yang prinsipil.

Kejahatan merupakan persoalan vang tidak pernah lepas dan kehidupan
manusia, kejahatan adaluh persozlan vang selalu ada dalam pergaulan hidup
masvarakat, Schingga dapat dikatakan, bahwa kejahatan selalu ada dimana ada
masyrakat. Karena itelab sehabnyva Frank Tannebaum mengatakan “Crime is
etermel ay sociefy™. Kejahatan merupakan hal vang harus ada dalam masvarakat,
maka sangat  amagonis apabils  dipakaikan  semboyan membasmio atau
menghapuskan kejahatan duri muka bumi, Kalaupun sembovan ini diucapkan
diartikan scbhagai usaha untuk memperkecil jumlah angka kejahatan. atau
mempersempil wilayah gerak dar kejahatan.’

Scehubungan hal diatas. tidak dapat dipungkin bahwa gejala pencurian
selalu  mewarnal  tinokat  kniminalitas di Indonesia, kondisi  perekonoimian
masvarakat vang semakin buruk dan diperparah lagi dengan bencana yang selalu
mendera banpsa Indonesia, Hal ini berimbas pula pada kwalitas pencutian yang
semakin keras, para pelaku kejabatan pencurian tidak segan-segan mengamhbil,
merampas bamang milik orang fain bahkan sampai meluka doan mengamava
korbannya, [dalam KUHP kejzhatan pepcurian dibedakan dengan  berbagas
kwalifikasi diantaranya sebagaimana vang diatur dalam Pasal 365 KUHP vaim

pencurian dengan kekerasan

YR Soeladi, Hickon Acoea Pidaa Dafam Profied (Disertokan bacaan Pengantar Hime
Hukusi, Hak Azasi Manusia, Kriminologi dun Avas Hukom Pidapal Apollo Surabaya, 1993, Hal
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Pencurian dengan kekerasan merupakan kejabatan terhadap harta benda,
dimana kejahatan terhadap harta benda mulai berkembany setelab manusia mulai
memberikan penilaian-penilaian ekonomis pada harta benda’ Kekerasan vang
dilakukan dalam pencurian terscbut mempunyai wjuan eniuk menyiapkan atau
mernudahkin pencurian atau jika tertangkap tangan ada kesempatan bagi sipelaku
untuk melarikan dirinya supava barang yang dicuri it tetap berady ditangan
pelaku.

[ Amerika kejabatan pencurian dengan kekerasan ity dinamakan dengan
robbery. dengan menggunakan kekerasan bizsanya menimbulkan cedra jasmani
atait rohani bayi pibak korban”® D indonesia Robbery ini diancam pasal 3635
KUHP vang Kita sebut sebagai pencurian dengan kekerasan. Pelaku tindak pidana
pencurian dengan kekerasan tersebut hiasanva sering dilakukan olely oranp dewsasa
dan ada pula dilakukan oleh anak.

Anak adalah barapan bangsa dan nepam vang merpakan cita-cila
perjuangan bangsa, dimana anak penentu bagi terlaksonanya pembangunan negara
kita ini. Kemajum bangsa sangal ditentukan oleh generasi penerusnya, dimana
rusaknyva generasi muda dari suatu bangss maka akan rusaklah negara tersebul,
Dan begitu pula sebaliknya apabila baik generasi muda maka akan baik pulalah
negara tersehult.

sekarang inl banyak sekali dapat kita lihat ataw mendenpar berita tentang
tindak pidana pencurian yvang dilakukan oleh anak pada usia yvang relatit muda.

dimana salah satu Kejahatan vang mercka lakokan tersebut berupa penjambretin,

Y Gerann W Bawengan Pevgancar Povolodog? Kefopindl, Pradnya Paramita. Jakaria Pusat
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penodongan dIl. Kejahatan vang dilakukan oleh para remaja dalam kriminologi
di sebut sehagai kenakalan remaja (fuvenile delinguncy). Perbuatan vang mercka
lakukan dapat mengeganggu ketentraman umom dan juga dengan terjalinyva
perbuatan tersebul sangal merogikan dirinya sendin sebagal anak yang masib
muda dan mempunyai masa depan vang panjang,

Penvimpangan  tingkah laku atau perbustan melanggar hukum  yang
dilakukan oleh anak discbabkan oleh berbagat faktor, amara lain adanva dampak
negatif  dart  perkembangan pembangunan  vang  cepat.  arus  globalisasi.
perkembangan media komunikasi dan informasi. Faktor-faktor tersebut memberi
informasi vang mengundany, selera atan pafse konsumiil denpan beragam
kenikmatan, Kebutuhan dengan penampilan lebsh dapat mendorong orang untek
memiliki  sesuaty depgan cara-cara tertentw.  Penyeésuaian  kebutuhan untok
semampuan ckonomi adalah pilihan terbaik, lain balnva dengan anak-anak dan
remaga yang cenderung kurang memikirkan cara-cara memenuhi kebutuhan yang
layak, Oleh karena ite anak-anak atau pun para remaja masih perlu bimbingan dan
pengawasan , tidak sermua informasi yang bersifat konsumitif layak mercka terima,
sehingoa mereka tidak sampai terseret dengan kondisi vang tidak benar,

Atas dasar pemikiran  demikianlzh  yang mendorong  penulis  unfuk
menyvesun skripsi, yang penubis ben judul “Kejahatan Pencurian Dengan
Kekerasan Yang Dilakukan Anak Di Wilavah Hukum Pengadilan Negeri

Kias LA Padang™

" Okraveri. Nesminalivay dan fvvang sosiol. Koran Metro Padang, 3 Myember 2006, Hal 1
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PENUTLUF

A, Kesimpulan

Dari uraian-uraian di atas yang telah penulis kemuokakan pada bab-bab

terdahulu, maka pada bab  terakhir tm  dapatlah  dikemukakan  beberapa

kesimpulan, yait

1

Seseorang anak dalam melakukan kejahatan sclalu diorong oleh bermacam

faktor, dimana faklor penunjang terjadinya tindak pidana pencurian dengan

kekerasan yang dilakukan olch anak tersebut adzlsh :

.

h.

d,

Dorongan dar teman

Keluarga yvang kurang mampu dan broken home

Furanganva bimbingan dar orang tua

Pendidikan vang rendah

Kurangnya pendidikan dalam suate masyarakat sangat  berpenganch
terhadap terjadinva tindak pidana kejahatan

Kesampatan

Lingkungan

Lingkungan mempunyal peranan yang penling karena lingkungan sosial
vang kurang baik skan senantiasa seorang anak cenderung menjadi jahat

begitn pula sebaliknyva.
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